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ABSTRAK

Pesatnya perkembangan sektor konstruksi meningkatkan permintaan akan agregat halus (pasir),
yang mengakibatkan berkurangnya ketersediaan sumber daya ini. Hal ini mendorong adanya
inovasi penggunaan material agregat halus dengan bahan alternatif yang memiliki karakteristik
hampir sama, yaitu pasir besi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbandingan
kekuatan tekan beton yang didapatkan dari penggunaan pasir sungai dan pasir besi sebagai
agregat halus. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dari hasil pengujian agregat, seperti
kadar air, kadar lumpur, berat jenis, penyerapan serta bobot isi, nilai karakteristik dominan
yang mempengaruhi kuat tekan yaitu berat jenis dari pasir besi memiliki nilai yang lebih besar
yakni 2,70. Peningkatan berat jenis yang dihasilkan oleh beton menggunakan pasir besi
dikarenakan massa dari pasir besi lebih besar dibandingkan dengan pasir sungai, sehingga
menghasilkan nilai kuat tekan beton menggunakan pasir besi lebih besar dibandingkan kuat
tekan beton menggunakan pasir sungai dengan rincian nilai kuat tekannya yaitu 59,124 Mpa
variasi pasir besi dan 41,815 Mpa variasi pasir sungai.

Kata Kunci : Perbandingan, Kuat Tekan, Beton, Pasir.
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Comparison of Concrete Compressive Strength Using Fine Aggregate
(Sand) Batang Kurao River and Iron Sand fc’35 Mpa

Vica Meidina Elyasa?, Khadavi?

Civil Engineering Study Program, Faculty of Civil Engineering and Planning Hatta

University, Padang, West Sumatra.
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ABSTRACT

The rapid development of the construction sector increases the demand for fine
aggregate (sand), which results in a decrease in the availability of this resource. This
encourages innovation in the use of fine aggregate materials with alternative materials
that have almost the same characteristics, namely iron sand. This study aims to identify
the comparison of the compressive strength of concrete obtained from the use of river
sand and iron sand as fine aggregate. Based on the analysis that has been carried out
from the results of aggregate testing, such as water content, mud content, specific
gravity, absorption and bulk density, the dominant characteristic value that affects the
compressive strength is the specific gravity of iron sand has a greater value, namely
2.70. The increase in specific gravity produced by concrete using iron sand is due to the
mass of iron sand being greater than that of river sand, resulting in a compressive
strength value of concrete using iron sand being greater than the compressive strength
of concrete using river sand with details of the compressive strength values, namely
59.124 Mpa iron sand variation and 41.815 Mpa river sand variation.

Keywords : Comparison, Compressive Strength, Concrete, Sand.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang kaya akan
budaya dan sumber daya alam. Perkembangan dalam sektor pembangunan memicu
tingginya permintaan akan kebutuhan beton. Beton adalah campuran dari material
agregat kasar, agregat halus, air dan semen kadang-kadang juga ditambah dengan
bahan tambahan (additive) dimana kekuatan beton akan dipengaruhi oleh sifat-sifat
material tersebut. Tingginya permintaan akan kebutuhan beton ini dikarenakan, beton
dapat dibentuk sesuai dengan kebutuhan konstruksi, tahan terhadap temperature yang
tinggi dan biaya yang cukup murah oleh sebab itu dalam meningkatkan
pengembangan pembangunan tersebut membutuhkan beton yang bagus dan bermutu
tinggi. Sebagai material penyusun beton, agregat merupakan sumber daya alam yang
memberi pengaruh besar terhadap hasil kuat tekan beton. Salah satu bahan penyusun
beton adalah agregat halus (pasir), pembangunan yang sangat pesat mengakibatkan
kebutuhan akan agregat halus (pasir) semakin meningkat sehingga kualitas pasir yang
digunakan seringkali tidak terlalu diperhatikan. Maka perbandingan pemilihan
material agregat halus (pasir) tersebut harus diperhatikan supaya mendapatkan beton
bermutu tinggi. Pasir yang digunakan dalam suatu konstruksi berasal dari lokasi
penambangan yang berbeda yang tersebar di wilayah Indonesia, tergantung dari

proyek tersebut berada.

Agregat halus penyusun beton sangat mudah ditemukan di Sumatera Barat.
Sebagian besar pembangunan di Sumatera Barat menggunakan pasir sungai namun
Sumatera Barat juga memiliki jenis pasir langka dan hanya ada dibeberapa daerah
yakni pasir besi. Kedua jenis pasir tersebut merupakan pasir alam tetapi belum
diketahui jenis pasir apa yang bagus dan memiliki kuat tekan yang tinggi. Salah satu
cara untuk memperoleh nilai kuat tekan beton tersebut dengan melakukan percobaan
kuat tekan beton di laboratorium Universitas Bung Hatta dengan menggunakan dua

jenis pasir yang ada di Sumatera Barat.

Dengan garis pantai yang sangat panjang indonesa memiliki total sumber daya

pasir besi sebesar 4280 juta ton dan cadangan 750 juta ton dengan derajat
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kemagnetan endepan pasir 65 % dan kandungan Fe mencapai 45. (KemenESDM,
2018). Penggunaan pasir besi dalam campuran beton diharapkan dapat membantu
membuat beton lebih padat karena ukuran butirannya lebih kecil dan halus dari pada
pasir biasa sehingga dapat mengisi rongga-rongga di dalam beton dimana beton yang
baik adalah beton yang padat karena kepadatan beton berhubungan dengan kekuatan
pada beton tersebut. Pasir besi merupakan salah satu hasil dari sumber daya alam
yang ada di Indonesia dan merupakan salah satu bahan baku dasar dalam industry
besi baja. Menurut Suryadi (2001) dalam Prasetio (2011) menyebutkan bahwa pasir
besi adalah pasir yang banyak mengandung besi. Pasir besi mempunyai komposisi
oksida besi (Fe203), silika dioksida (SiO2) dan magnesium (MgO).

Pasir sungai yang memiliki sumber (Quarry) yang cukup dan pasir sungai sering
digunakan untuk campuran pembuatan beton, akan tetapi pasir sungai yang sering
digunakan dalam campuran pembuatan perlu di teliti lebih lanjut untuk mengetahui
kadar lumpur dari pasir sungai tersebut apakah pasir sungai yang akan digunakan
memiliki kadar lumpur yang layak dalam peraturan acuan campuran pembuatan
beton. Studi mengenai pengaruh jenis pasir yang berasal dari beberapa sumber
berbeda terhadap kuat tekan beton telah dilakukan sebelumnya. Soares, et al. (2023)
dan Hadi (2020) melakukan percobaan dengan membuat alat uji beton dari agregat
halus pasir yang berasal dari beberapa sungai yang berbeda. Hasil penelitian
menunjukan bahwa uji kuat tekan beton telah mencapai uji kuat tekan rencana,
namun masing-masing benda uji memiliki nilai yang berbeda. Penelitian lainnya juga
dilakukan oleh Choo (2015) yang mengevaluasi penggunaan pasir dari berbagali
sumber. Hasil penelitian menunjukan bahwa jenis pasir mempengaruhi sifat-sifat

beton seperti kuat tekan, workability, dan durabilitas.

Dalam meningkatkan pengembangan pembangunan dan menghasilkan beton
bermutu tinggi, penggunaan superplestizer memberikan dampak positif pada
campuran dengan FAS yang kecil agar meningkatkan kelecekan dan workabalitiy
dari campuran beton tersebut, sehingga tidak menimbulkan permasalahan pada
progres pemadatan karena semakin kecil kandungan air semen dalam suatu campuran
maka akan semakin padat dan semakin tinggi kuat tekan suatu beton. Pada tiap mix-
design dengan penambahan bahan campur superplasticizer dalam campuran beton

dengan tujuan untuk menghasilkan beton dengan mutu tinggi, sedangkan
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superpelasticizer berfungsi memberikan efek high water reducing, karena beton
mutu tinggi berbanding lurus dengan pengurangan faktor air semen. (Fitriani dan
Pungky,2018)

Dari studi yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa
perbedaan sumber dan jenis pasir dapat mempengaruhi karakteristik beton,
Khususnya kuat tekan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan percobaan kuat
tekan beton kedua jenis pasir yang akan dicampurkan kedalam campuran beton
sebesar 100 % sebagai agregat halus untuk merencanakan mutu beton 35 Mpa.

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian bersifat eksperimental
terhadap “PERBANDINGAN KUAT TEKAN BETON MENGGUNAKAN
AGREGAT HALUS (PASIR) SUNGAI BATANG KURAO DAN PASIR BESI
fc’35 MPa” untuk mengevaluasi jenis pasir apa yang bagus dan memiliki kuat tekan

yang tinggi.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana hasil kuat tekan beton dengan variasi pasir yang berasal dari pasir
Sungai Batang Kurao dan pasir Besi dengan persentase 100% sebagai agregat
halus?

2. Beton variasi pasir manakah yang memiliki nilai kuat tekan yang tinggi?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Adapun maksud dan tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengidentifikasi bagaimana kuat tekan yang dihasilkan oleh beton yang
menggunakan pasir sungai dan pasir besi dengan variasi 100% sebagai agregat
halus.

2. Mengidentifikasi perbandingan nilai kuat tekan beton yang dihasilkan dari
penggunaan pasir sungai dan pasir besi dengan variasi 100% sebagai agregat

halus.
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1.4

10.
11.

Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut :

Mutu beton fc’ 35 Mpa.

Semen yang digunakan adalah semen portland compsite cemen (PCC) dengan
merek semen padang.

Agregat kasar yang digunakan berasal dari Quarry Gunung Nago, Kota Padang.
Agregat halus yang digunakan (pasir) berasal dari Sungai Batang Kurao, Kota

Padang.

Agregat halus (pasir besi) berasal dari PT. GEMENDRA MITRA KESUMA
yang beralamat di pelabuhan Teluk Tapung Kel. Air Bangis, Kec. Sungai

Beramas, Kab.Pasaman Barat.

Material tambahan yang digunakan adalah Superplasticizier Concrete Admixture

dengan takaran 2%
Total sampel yang dibuat berjumlah 26 sampel, dengan rincian :

a) Persentase pasir sungai 100% umur 7 hari 2 sampel, umur 14 hari 2

sampel, umur 21 hari 2 sampel, umur 28 hari 7 sampel.

b) Persentase pasir besi 100% umur 7 hari 2 sampel, umur 14 hari 2 sampel,
umur 21 hari 2 sampel, umur 28 hari 7 sampel.
Air yang digunakan dari laboratorium Material dan Struktur Prodi Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan Universitas Bung Hatta.
Benda uji silinder dengan ukuran tinggi 30 cm dan diameter 15 cm.
Umur beton yang direncanakan 7 hari,14 hari,21 hari dan 28 hari.

Metode perancangan yang digunakan adalah SNI 03-2834-2000.

Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, penulis laporan maksud dan tujuan
perencanaaan atau penilitian pada penulisan Tugas Akhir metodelogi penulis
laporan batasan masalah yang dikerjakan sera sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan hal apa saja yang member latar belakangi penelitian ini

dilakukan seperti defenisi beton, beton mutu sedang dan bahan bahan penyusun
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beton sekaligus maksud dan tujuan yang hendak di capai selain itu juga
menampilkan data data yang dibutuhkan dalam kelancaran perencanaan juga
dijelaskan beberapa acuan standart yang di pakai dalam pengelolahan semen dan
beton serta peralatan dan bahan yang digunakan selama penelitian dilakukan.
BAB 3 METODELOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tahapan tahapan pengerjaan mulai dari pekerjaan persiapan
survey material sampai perolehan data dari hasil uji yang dilakukan.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang pengumpulan data data yang di dapat kemudian
diolah dalam bentuk hasil perhitungan setelah iu hasil perhitungan data ini akan
di evaluasi mutu karakteristiknya dan komposisi campuran yang tepat.

BAB 5 PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dan hasil dari penelitian yang dilakukan dan saran
saran terhadap kesimpulan yang didapat dalam upaya perbaikan laporan menuju

kesempurnaan penulisan tugas akhir.
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